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509. Dari Imran bin al-Hushain «gs, dari Nabi %, bahwasanya beliau
bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang hidup pada masaku ini, lalu
orang-orang yang hidup sesudah mereka, kemudian orang-orang yang
hidup sesudah mereka.” Imran berkata: “Aku tidak tahu persis, apakah
beliau mengatakan kalimat itu dua kali atau tiga kali.”

“Kemudian datanglah suatu kaum yang memberikan kesaksian padahal
mereka tidak diminta untuk memberi kesaksian, mereka berkhianat
dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tetapi tidak menepatinya,
dan akan tampak pada mereka kegemukan.” (Muttafaq ‘alaih)

ge's'ahan Had|ts

£ ’-M;,. s

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/528—Fathul Biri)
dan Muslim (2535).

Adapun pelajaran yang bisa kita dapatkan dari hadits di atas ialah:

Pertama: Oleh para ulama, hadits ini dikategorikan sebagai hadits
mutawatir. Di dalam kitab al-Ishabab (1/12), al-Hafizh Ibnu Hajar $%
mengatakan: “Sabda Rasulullah #& yang bersumber dari beliau adalah
mutawatir, yaitu: ‘Sebaik-baik umat manusia adalah generasiku (yakni
para Sahabat), lalu orang-orang yang datang setelah mereka (T abi’in).””
Dan, pengertian ini disepakati oleh sejumlah ulama.
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Kedua: Keraguan Imran bip 4.
celah ditetapkan penambahan gene
gang ada pada Imam Ahmad (Iv/2
4ari Khaitsamah dan asy-

menyebutkannya.

Juga pada Ahmad (IV/ 277-278) melalui jalur Abu Bakar dari Ashim.

Saya (penulis) katakan: “Sanad riwayat inj husan.”

Hl.J.sham tidak bermasalah, karena
rast keempat. Yaitu sebuah riwayat

67) melaluj jalur Syaiban dari Ashim

Sya’bi dari an-Nw’man bin Basyir 4 . Lalu dia

Hadits in1 mer.npunyai syahid dengan tambahan sendiri dari hadits
Buraidah al-Aslami. Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam ats- Tsigat (VIII/1)
melalui jalan Hamad bin Salamah, dari al-Jariri, dart Abu Nadhrah, dari
Abdullah bin Maulah, dia bertutur; Aku pernah berjalan bersama Buraidah
al-Aslami, kemudian dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah £
bersabda ...” Lalu dia menyebutkan hadits tersebut.

Lebih lanjut, Ibnu Hibban 4% menerangkan: “Kalimat ini: Tsumma
dladzina yaliinabum pada keempat kalinya hanyalah disampaikan oleh
Hamad bin Salamah, padahal dia berstatus tsigah ma’mun (dipercaya dan
amanah).” Sedang menurut kami, penambahan kalimat itu bisa diterima,
karena diperbolehkan sejumlah orang mendatangi seorang syaikh untuk
mendengar sesuatu, sehingga apabila ada sesuatu yang hilang dari salah
seorang dari mereka, dapat diingat oleh yang lainnya, baik 1a orang yang
sederajat atau lebih rendah kedudukannya dalam hal ketekunan.

Maka dapat penulis komentari: “Sanad hadits ini shahib, dan ikhtilath
(kekacauan hafalan) al-Jariri tidak menjadi masalah, karena Hamad bin
Salamah meriwayatkan riwayat itu darinya sebelum adanya ikhtilath.”

Bahkan telah ditetapkan dari Imran, seperti.yang. telah fliriwayat.kan
oleh Imam Ibnu Hibban (7228), juga Ibnu Abi Syaibah di d?ll.am k1tal:3
al-Mushannaf (1246), serta ath-Thabrani (XV-’III./ 584) mt'elalul jalur dari
al-A’masy, Hilal bin Yasaf memberitahu kami, dia bercerlta;.Aku pernah
mendengar Imran bin Hushain. Lalu dia menyebutkan hadits tersebut.

Penulis berkata: “Sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya tsigah.”

h penambahan tersebut adalah Imam Ibnu

Di antara yang men-tarj ; %
Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Plamul Muwaqqr in (1/6).
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Ketiga: Hadits ini disebutkan juga di dalam beberapa karya sebagiap
ulama terkemuka dengan redaksi: “Khairul quriin qarni (sebaik-baik 4p,,
adalah abadku).”

Maka dapat penulis katakan: “Redaksi tersebut tidak mahfuzh (tidq)
terdapat) dalam berbagai kitab-kitab hadits.

ata Hadits

N
SRS

A
S

e 3% : Mengurangi hak dan menyia-nyiakan amanat.

* 5345 : Bernadzar. Maknanya, mengharuskan diri untuk melakukap
ibadah yang tidak diwajibkan oleh syariat.

e 4)l: Yang banyak dagingnya (gemuk).

1. Keutamaan orang-orang yang hidup di tiga abad tersebut atas orang-
orang setelah mereka. Keutamaan tersebut di dalam hal pemahaman,
manhaj, dan kezuhudan. Hal itu mengharuskan dijadikannya manha;
kaum Salaf sebagai hujjah atas abad-abad yang datang sesudahnya. Ada
keharusan supaya memahami al-Qur-an serta as-Sunnah Rasulullah
berdasarkan pancaran sinar manhaj (metode ilmiah) mereka, ihwal
cara menerima, dan mengambil kesimpulan. Dan mengenai masalah
pokok ini telah saya jelaskan di dalam lebih dari satu buku, dan yang
paling luas adalah dalam buku saya yang berjudul: “Limdidza ikhtartu
al-manhaj as-salaf (mengapa saya memilih manhaj salaf)?”

2. Tiap kali masa itu jauh dari Nabi £&, keutamaannya pun berkurang.

3. Peringatan supaya tidak memberi kesaksian sebelum diminta kecuali
kalau dengan kesaksian itu akan menghasilkan pencegahan terhadap
tindakan zhalim atau mengembalikan hak ataupun memberikan hak

kepada empunya.

4. Khianat merupakan sifat yang dapat menimbulkan kerusakan yang
sangat parah di masyarakat serta dapat mengakibatkan munculnya

banyak kejahatan.
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: memenuhj
5, Per intah nuhi nadzar lantaran perbuatan tersebut merupakan

salah satu sifat orang-or ang beriman T bi
nadzazr-nadzar. = (QS. AlInsin 76 7 (M“ mm)_ ‘Mereka memenunt

‘ b . |
6. Pembe‘rlt:) uar mengenai apa yang akan terjadi pada realitas umat
manusta, berupa munculnya or ang-orang gemuk yang menunjukkan

pada kemalasan, kebodohan, serta kecenderungan kepada dunia dan
acuh tak acuh terhadap jihad di jalan Allah.

S e

| Hadits No. 510 ]
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510. Dari Abu Umamah s , dia bercerita bahwasanya Rasulullah £
bersabda: “Hai anak Adam, sesungguhnya apabila kamu memberikan
kelebihan harta maka yang demikian itu lebih baik bagi dirimu, dan
jika kamu menahannya maka yang demikian itu sangat buruk bagimu.
Tidak tercela karena hidup secukupnya. Dan mulailah dengan orang
yang menjadi tanggunganmu.”

(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahib.”)

Hadits shahib. ;\')i;‘i‘wayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2343), Ahmad
(V/262), dan al-Baihaqi (IV/182).

Adapun al-Mushannif (Imam an-Nawawi 4455) tidak me:ngembali.kan
silsilah hadits ini terhadap Muslim, padahal ia terdapat di dalam kitab

Shahh-nya (1036).
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o J&3)l: Kelebihan harta dari yang dibutuhkan.
e Y5 : Tidak dicela dan dicaci oleh syariat.
e S : Menahan sesuai dengan kebutuhan.

jj’é & : Orang-orang yang menjadi tanggunganmu, baik jty
istri, anak, keluarga, atau pelayan.

;an'dungan Hadlts

A AR

1. Perintah untuk berinfak di jalan Allah @ dan larangan bersifat kikir
dan bakhil.

2. Diperbolehkan bagi seseorang menahan (menyimpan) harta untuk
menutupi kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya.

3. Menginfakkan harta yang berlebih adalah tindakan baik dan terpuji,

dan menahan (menyimpannya) sering kali menimbulkan kerusakan
dan kejahatan.

4. Sebaik-baik tindakan adalah kafaf (menyimpan harta sesuai dengan
kebutuhan), dan itulah yang diserukan oleh Nabi 4.

5. Sebaik-baik sedekah itu kepada keluarga dan kaum kerabat, karena di

dalamnya terkandung makna (faedah) bersedekah dan menyambung
tali silaturahim.

AN 2L
T E NN
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511. Dari Ubaidillah bin Mihshan al-Anshari al-Khathami &4 , bahwa dia
berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa di antara kalian
berada pada pagi hari dalam keadaan aman kepada dirinya, merasa sehat
badannya, dan mempunyai persediaan makanan untuk hari itu, maka
seakan-akan dunia dengan segala isinya telah diberikan kepadanya.”
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan”)

angesahan Hadits

B S A

Insya Allab, hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam
Imam al-Adab al-Mufrad (300), at-Tirmidzi (2346), Ibnu Majah (4141), dan
lain-lainnya melalui jalan Abdurrahman bin Abi Syamilah al-Anshari
al-Qubani, dari Salamah bin Ubaidillah bin Mihshan. Al-Anshari dari

ayahnya. Lalu dia menyebutkannya.
Perlu penulis katakan; Sanad hadits ini dba’if, sebab Abdurrahman

bin Abi Syamilah berstatus magbul (diterima), sedangkan syaikhnya ini
berstatus majbul (tidak dikenal). Namun demikian, hadits ini memiliki

beber apa syahid (penguat). D1 antaranya:
L. Hadits Abud Darda &5 , yang diriwayatkan Imam Ibnu Hibban (671)

dan Abu Na’im di dalam kitab al-Hilyah (V/249) dengan. sanad yang
dbd’if jiddan, lantaran di dalamnya terdapat Abdullah bin Hani bin

Abdurrahman yang dicurigai dusta.

S :
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2. Hadits Umar bin al-Khathab s yang dinukilkan oleh ath-Thabrap;
dalam kitab al-Ausath (5010—Majma’ul Babrain) dengan sanad dha’if
jiddan (lemah sekali), sedangkan di dalamnya tercantum Abu Bakar
ad-Dahiri yang berstatus matruk (haditsnya ditinggalkan), juga para
ahli sepakat untuk men-dha’if-kannya serta dituduh (dusta/bohong)
oleh al-Jurjani.

3. Hadits Ibnu Umar s, yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam
kitab al-Awusath (5009-Majma’ul Babrain) dengan sanad dha’if, karena
di dalamnya terdapat Ali bin Abis, dia termasuk seorang yang dha’if.
Tetapi Ibnu Adi mengatakan: “Haditsnya bisa ditulis.” Sedangkan
ad-Daraquthni {5 menyatakan: “Y#u’tabar bibi.” (Periwayatannya
dapat diterima).

Secara keseluruhan hadits tersebut, insyz Allab, ia lebih dekat kepada

basan dengan syahid-nya yang terakhir dari hadits Ibnu Umar. Sedangkan
hadits Abud Darda dan Umar, maka tidak dapat dijadikan sandaran.

230

2°w : Dirinya sendiri.

e 4.5 &5 : Makanan, minuman, dan lain-lainnya Yang dibutuhkan
pada hari itu. -
o &% : Dikumpulkan/diberikan.

* 523135 : Seluruh sisinya.

A b s i s S B, o =

1. Kebutuhan seorang hamba akan keamanan dan kecukupan dalam
kehidupan dunia. Barang siapa sudah mendapatkannya berarti dia
telah mendapatkan dunia secara keseluruhan.

2. Rezeki itu tidak diperoleh dengan kekuatan, tetapi dengan usaha dan
tawakal kepada Allah.

LS\ Lo,
I N
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512, Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «#s, bahwasanya Rasulullah &
bersabda: “Sungguh beruntung orang yang telah memeluk Islam serta
rezekinya sekadar mencukupi (kebutuhan pokoknya) dan Allah g% pun
membuatnya ridha terhadap apa yang Dia karuniakan kepadanya.”
(HR. Muslim)

¢ cke\ : Beruntung. _ |
* (S : Cukup dan tidak meninggalkan sisa dan sesuai kebutuhan.
* 5. Allah menjadikannya ridha atas apa yang telah ditetapkan.

L. Setiap orang kafir pasti merugl, sedangka{l orang-orang yang beriman
pasti beruntung baik di dunia maupun di akhirat. -

2. Rezeki itu biasanya, apabila didapat ses?ai kebu'tuhan, akan menjaga
seseorang dari kehinaan dan melindunginya dari kesewenangan. Dan
kepuasan itu adalah kekayaan yang sebenarnya.

3. Iman kepada Allah dan hari Akhir dapat Imembuahkan 'kerela.an da.n
kepuasan, yang keduanya merupakan dasar po.kok kebaikan di dum;il

Maupun di akhirat.

8 ,
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513. Dari Abu Muhammad Fadhalah bin Ubaid al-Anshari & , bahwa
dia mendengar Rasulullah £ bersabda: “Berbahagialah bagi orang yang
mendapat petunjuk untuk memeluk Islam dan diberi rezeki yang sekadar
cukup lalu merasa puas.” (HR. At-Tirmidzi. Dia menilainya hasan shahib)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2349), Ahmad (VI/19),
Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd (553), al-Hakim (I/34 dan 35), al-Qudha’i
di dalam kitab Musnad asy-Syibab (616 dan 617), ath-Thabrani di dalam
kitab al-Kabir (XVII1/786, 787) melalui dua jalur periwayatan dari Abu
Hani bahwa Abu Ali al-Janbi memberi tahunya bahwa dia pernah
mendengar Fadhalah bin Ubaid, lalu dia menyebutkannya.

Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, dan para rijal-nya tsigah.”

e 4% : Beruntung sekali. Dari Rasulullah % ditegaskan hadits yang
menunjukkan bahwa kata itu (7h#b4) berarti nama pohon di Surga.

e (b : Dibimbing dan diberi petunjuk.

1. Kebahagiaan seseorang terdapat pada kesempurnaan agamany3 dan
kecukupan di dalam hidupnya serta rasa puasnya terhadap apa yang
telah diberikan oleh Allah 2 kepadanya.
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514. Dari Ibnu Abbas «#s, dia bercerita: “Rasulullah # pernah bermalam
beberapa malam secara berturut-turut dalam keadaan lapar, sementara
keluarganya tidak memiliki persediaan untuk makan malam. Sungguh,
kebanyakan roti mereka adalah roti gandum.”

R. At-Tirmidzi, dan dia menilai bahwa derajat hadits tersebut adalah
hasan shabih)

7%

T egsahan Hodits

Hadits hasan; yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2360), Ibnu Majah
(3347), Ahmad (I/255 dan 373-374), dan oleh Ibnu Sa’ad di dalam kitab:
ath-Thabagdt al-Kubré (1/400). Yaitu melalui jalur Tsabit bin Yazid dari
Hilal bin Khabbab dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

Saya katakan, sanad hadits ini jayyid, para rijal-nya pun tsigah, akan
tetapi ada yang mengatakan
hafalan di akhir umurnya, tetapi

bahwa Hilal bin Khabbab menjadi kacau
hal itu ditolak oleh Yahya bin Ma’in.

“Berbahagialah bagi orang yang mendapat petunjuk
untuk memeluk Islam dan diberi rezeki sekadar cukup
- Jalu dia pun merasa puas terhadapnya.”
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fjg\fKandung‘éhr; Hadits

ydan Nabi # dan tidak banyak menumpuk
kesabaran menghadapt kesulitan hidup.

< ketabahannya dalam menghadapi
.k merasa marah atas keadaan yang

1. Penjelasan ihwal kezuh
kekayaan duniaw1 serta

5 Keutamaan para istri Nabi & ata
kesulitan bersama beliau, serta tid
mereka alami.

3. Penjelasan tentang kesulitan hidup yang ke
<ebab mereka tidak hidup untuk makan dan besenang-senang seperti

binatang, akan tetapi mereka hidup sebagai penyeru terhadap Islam,
demi memelihara tauhid, dan mempertahankan sunnah, hingga Allah

meninggikan mereka dan merendahkan para musuh-Nya. Ya Allah,
kumpulkanah kami bersama golongan mereka.

Juarga Rasulullah alami,

s o 15
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5;5. Dari Fadhalah bin Ubaid «s , bahwa Rasulullah & jika m;:n erjakan
shalat dengan orang-orang, ada beberapa orang yan;tersungkir ;atuh

di tempat berdiri mereka dalam (ketika) shalat karena kelaparan—mereka

adalah Ablus Shuffab—sampai i
pai-sampai orang- .
“Mereka itu orang-orang gila.” P ng-orang Arab Badui berkata:
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Getelah RZSE:EZIS %"L@Sselesai. mengerjakan shalat, beliau menghadap
ereka seray a eandamya kalian mengetahui pahala yang ada

4 Hadits shahib. yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2368), Ahmad
(V/ 18), Abu Na’lm. (IL/ 1-7), Ibnu Hibban (724), dan ath-Thabrani (XVII/
798 dan 799) melalui duajalur dari Abu Hani Hamid bin Hani & ; Bahwa
Abu Ali al-Janbi telah memberitahunya, bahwa dia pernah mendengar
Fadhalah bin Ubaid. Lalu dia menyebutkan hadits itu.

Menurut saya, sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya tsigah.

o %s:Jatuh tersungkur.
. r@_.ﬁ\s e : Dari posisi berdiri mereka.
o 2heYi: Orang-orang yang tinggal di pedalaman.

1. Hendaklah saat tidak punya apa-apa seseorang melihat pahala yang
disediakan untuknya tanpa menoleh kepada apa yang hilang darinya.

2. Kehidupan para Sahabat Rasulullah £, kezul}udan dan kesederhanaan
hidup mereka yang disertai kesabaran dan.tldak men..geluh.

3. Tidaklah setiap praduga bisa dijadikan dalil dalan} giyas: orang Arab

Badui mengira para Sahabat tersungkur l.iarena glla, §ebab apa yang

disaksikan diqiyaskan dengan apa yang dlke.tahu'l.. Ir_n menunjukkan

keserupaan di luar konteksnya yang tidak bisa dijadikan pegangan.

4. Barang siapa yang memberi keputusan terhgdap sesuatu berdasarka-n
Ciri-ciri lahiriah, maka tidak dihukum dan tidak pula dicela kalau dia

melihatnya sendiri dengan mata kepala. .
5. Kegigihan Rasulullah £ dalam memperbagus hati para Sljthabat dan
para Pengikutnya atas ;Pa ‘yang mereka deﬂgar dar1 ungkapan yang

dapat menyakiti mereka.
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516. Dari Abu Karimah al-Miqdam bin Ma’dikarib s , dia bercerita;
Suatu ketika aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: “Tidaklah
salah seorang anak Adam mengisi bejana yang lebih berbahaya daripada
mengisi perut. Cukuplah untuk anak Adam itu (manusia) beberapa suap
makanan yang bisa menegakkan tulang punggungnya. Jika dia tidak bisa
melakukannya, maka hendaklah sepertiga dari perutnya dipergunakan
untuk makanan, sepertiga lagi untuk minuman, serta sepertiga lainnya
untuk napasnya.”

(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits basan. ?)

T

engesahan Hadits
A/%Wf/%xg%é%/ i L

Hadits ini hadits shahih. Penilaian ini sebagaimana yang telah saya

jelaskan secara terperinci dalam kitab Jigdzhul Himam al-Muntaqa min
Jami’il Ulum (611-612).

g
(053 Kat

£

aHadltS

Z

® 5y : Cukup untuk memperpanjang napas.
e i1’ :Punggungnya.
o 5 Y : Suatu keharusan.
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L HadiFS ini te-rmasuk dalam prinsip utama yang mencakup seluruh
prinSIpEPUnSip-Iama kedokteran., Seorang dokter, Ibnu Masawaih,
mengungkapkan: “Jika umat manusia menerapkar,l hadits tersebut,
niscaya mereka semua akan selamat dari berbagai macam penyakit,
dan seluruh rumah sakit serta apotik tidak akan lagi beraktivitas.”
seorang dokter berkebangsaan Arab, al-Harits bin Kildah, berkata:

“Perut itu adalah tempatnya penyakit, dan pencegahan seperti ini
adalah pangkal pengobatan.”

». Disunnahkan untuk tidak banyak makan dan cukup dengan sedikit
makanan saja.

" 3. Yang terbaik dilakukan oleh orang Mukmin adalah mengisi sepertiga

perutnya dengan makanan, sepertiga lagi diisi dengan minuman, dan
sepertiga lainnya untuk bernapas.

4, Banyak makan bisa mengakibatkan kebodohan, merusak kesehatan,
dan cepat mengantuk. Sedangkan sedikit makan akan melembutkan
hati, memperkuat hafalan, melapangkan jiwa, mengekang hawa nafsu
dan mengendalikan emosi. '

SN A
T Bwe

“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),
maka Kami segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki. Kemudian
‘Kami sediakan (di akhirat) Neraka Jahannam, dia akan

memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.”

i

o
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517. Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa’labah al-Anshari al-Haritsi &,
ia bercerita; Pada suatu hari para Sahabat Rasulullah #£ membicarakan
masalah dunia di hadapan beliau. Lantas, Rasulullah ££ menanyakan:
“Tidakkah kalian mendengar? Tidakkah kalian mendengar? Sungguh,
penampilan sederhana termasuk bagian dari iman; dan sesungguhnya,
penampilan sederhana itu termasuk bagian dari iman.” Artinya, seorang
yang pakaiannya sangat sederhana.

(HR. Abu Dawud)

A e

ngesahan Hadits

Hadits shahib, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4161) dengan sanad
yang di dalamnya terdapat Muhammad bin Ishaq, dia seorang perawi
yang mudallis.

Meskipun demikian (terdapat perawi dha’if pada sanadnya), hadits
di atas mempunyai jalur periwayatan lain menurut riwayat Ibnu Majah
(4118) serta al-Hakim (I/9), yang dengan jalur tambahan tersebut maka
derajat hadits ini menjadi shahbib.

Hadits ini telah dishahihkan oleh sejumlah ahli atau pakar hadits,
seperti misalnya al-Hafizh al-Iraqi dan Ibnu Hajar al-Asqalani 5.
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{, Dianjur kan untuk mengubah topik pembicaraan dalam suatu majelis
(baik dalam kajian ilmu, acara tertentu, ataupun pertemuan terbatas)
apabila pembicaraan tersebut menyangkut kenikmatan serta berbagai
godaan perhiasan dunia yang menghalangi hati para pesertanya untuk

berdzikir kepada Allah.

9. Perintah untuk bertawadhu, tidak banyak mengejar dunia, karena ia
dapat membangkitkan keinginan untuk beribadah dan ketaatan.

3. Hadits di atas tidak boleh dipahami sebagai anjuran agar meninggalkan
kebersihan; karena Islam senantiasa memerintahkan agar senantiasa
bersih, bahkan kebersihan sebagai salah satu pilar iman.

Demikianlah sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dalam hadits
shahih: “Kebersihan itu separuh dari iman.”

oI\ L.
NSNS

“Tidaklah salah seorang anak Adam mengisi bejana yang

lebih berbahaya daripada mengisi perut. Cukuplah bagi anak

Adam itu (umat manusia) beberapa suap makanan yang
' gungnya. Jika dia tidak dapat

bisa menegakkan tulang pung
melakukannya, maka hendaklah sepertiga dari perutnya

I dipergunakan untuk makanan, sepertiga lagi untuk minuman,
lainnya untuk napasnya.”

serta sepertiga
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518. Dari Abf Abdullah Jabir big Abdullah c#s, dia menceritakan:
“Rasulullah £ pernah mengutus kami di bawah (di dalam) pimpinan

Abu Ubaidah &5 dengan tujuan menghadang kafilah dagang Quraisy,

d.an beliau membekali kami dengan satu kantong kurma karena beliau
tidak me.ndapa.tkan.makanan yang lain untuk kami. Dan, Abu Ubaidah
memberi kami masing-masing satu butir kurma.

Lalu ada yang bert:imya: “Apa yang bisa kita lakukan dengan kurma ini?’
Abu Ubaidah menjawab: ‘Kita bisa mengisapnya seperti yang dilakukan

oleh bayi, lalu kita meminum air sehingga dengan itu kita bisa bertahan

sampai malam. Selanjutnya, kita dapat menumbuk dedaunan dengan
tongkat masing-masing, lantas kita membasahinya dengan air dan baru

setelah itu memakannya.”

Jabir bin Abdullah meneruskan ceritanya: “Lalu kami pun berangkat
melewati pesisir pantai, dan di pantai itulah terlihat gundukan yang
menyerupai bukit pasir yang besar. Kemudian, kami mendatanginya
dan ternyata gundukan itu adalah seekor binatang yang di.seb.ut denga}n
al-‘Anbar (ikan paus). Abu Ubaidah berkata: ‘Sudal} rr{er.l)ad1 bangkai.’
Kemudian, dia berkata lagi: ‘Tidak apa-apa, karena kita ini adalah utusan
Rasulullah #% yang tengah berjuang di jalan Allabz terle’:bﬁi kalian dalam
keadaan terpaksa. Karenanya, makanlah bangkai ikan itu.

Kami bertahan di sana selama satu bulan, dan kami.satu S orr}bongan yang
terdiri dari tiga ratus orang. Hingga akhirny.al kami men]:fld1 ge.rnuk. Dan
kamj masih ingat pada saat kami meng'arn.bll bola mata 1kar{ itu dﬁngi{n
tempayan untuk dimanfaatkan sebagai minyak. Karkr’n JugANHEALEH S
memotong-motong ikan besar itu seukuran anak lembu, atau memotong-

motongnya sebesar anak lembu.
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Abu Ubaidah telah mengambil tiga belas orang dari .rombongan kam;j
dan menyuruh mereka duduk di atas bola mata ikal:l itu. Ab1.1 Ubaidah
juga mengambil salah satu tulang rusuknya, kemudian mend1r1kaf1nya,
lantas dia menuntun seekor unta terbesar yang ada bersama kami agay
berjalan di bawah tulang rusuk ikan tersebut. 1\-/Ia1.<e§ unta itu berjalan di
bawahnya. Hingga akhirnya, kami membekali diri dengan daging dan
dendeng ikan tersebut.

Setelah sampai di Madinah, kami segera menghadap Rasulullah £ dap
menceritakan kejadian tersebut. Maka beliau pun bersabda: ‘Ini adalah
rezeki yang dikaruniakan Allah kepada kalian. Apakah kalian masih
membawa sisa daging itu yang dapat kami makan?* Maka kami segera
membawakan daging ikan tadi kepada Rasulullah &, lalu beliau pun
memakannya.” (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1935).

e | :Rombongan unta yang membawa makanan.

e ’zall: Ikan besar (paus).

R R O T T
A AN X
3

ungan Hadits

Al ncs oo i, WLk

1. Diperbolehkan untuk mengambil harta kekayaan orang kafir yang
memerangi kaum Muslimin.

2. Mukjizat Nabi #£ dalam mencukupkan makanan. Ini terbukti dari
satu butir kurma yang cukup bagi seorang Sahabat sepanjang siang.

3. Penjelasan mengenai kezuhudan para Sahabat dalam masalah duniawi

dan merasa cukup dengan sedikit harta serta bersabar menahan rasa
lapar dan hidup sederhana.

4. Kemampuan para Sahabat untuk menjalani kesulitan dalam rangka

menyebarluaskan agama Islam serta berjihad di jalan Allah 2 untuk
mengangkat panjinya.
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; Dipe{bolghkanlberijtihad dan diperbolehkan juga mengubahnya.
Yakni pada awalnya, Abu Ubaidah melarang mereka memakan ikan

4l-‘anbar (paus) itu, tetapi kemudian diq mengubah larangannya serta
menyuruh mereka memakannya,

;. Perhatian P:l}ah ¥ serta pemeliharaan-Nya terhadap para Sahabat
Rasulullah # dan pemuliaan-Nya terhadap mereka. Sungguh, Dia

me]impahk?.n rezeki yang baik ini, sebab Dia mengetahui kebutuhan
maupun keikhlasan mereka,

7. Bangkai binatfmg .laut adalah halal, terbukti dari Rasulullah £ ikut
memakan daging ikan paus tersebut.

i

3

e SO SRR
s oeo 08)) 18N adilss i by s 25 -0

((.g23) JI Jesateitfe 401 J5a5

(G i1 By g Ay e plagilolyy)
.5.19. Dari Asma binti Yazid s , dia berkata: “Lengan baju Rasulullah #&
sampai ke pergelangan tangan.” e )

(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits ini hasan.”)

Hadits dba ’zf yang diriwayatkan oleh Abu. Dawud (4027), dan juga
at-Tirmidzi (1765), dengan sanad dha’if yang di .dalamnya terdapat Yahr
bin Hausyab, seorang perawi yang lemah (dha’if).

'''''' dalam berpakaian dan tidak memperpanjang

but bisa memunculkan sikap sombong atau
masalah ini telah ditegaskan oleh

l. Perintah agar berzuhud
pakaian, karena hal terse .
mengganggu gerak orang'lam. Dan,
beberapa hadits shabib lainnya.
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520. Dari Jabir s , ia mengutarakan: “Pada saat ter] adi Perang Khandaq,
kami menggali parit, lalu kami menemukan lapisan tanah yang sangat
keras sekali. Maka, mereka pun datang kepada Nabi € seraya berkata:
‘Ini ada lapisan tanah yang sangat keras, yang menghalangi penggalian
parit.’ Maka beliau bersabda: ‘Aku yang akan turun (menggalinya).’

Kemudian beliau berdiri sementara perutnya diganjal dengan batu, dan
sudah tiga hari kami tidak merasakan makanan. Selanjutnya, Nabi &
mengambil cangkul lantas mengayunkannya, maka hancurlah tanah
yang keras tadi sampai-sampai menjadi seperti debu yang dihamburkan.
Lalu aku katakan: “Ya Rasulullah, izinkan aku pulang ke rumah.’

(Setelah sampai di rumah,) aku berkata kepada istriku: ‘Aku melihat
sesuatu (kelaparan) pada diri Nabi ££ yang sulit untuk dilawan dengan
kesabaran, apakah engkau mempunyai sesuatu?’ Istriku pun menjawab:
‘Aku mempunyai gandum dan seekor kambing betina.” Kemudian aku
menyembelih kambing betina tersebut dan menumbuk gandum, lalu
kami letakkan dagingnya di dalam belanga.

Setelah itu aku kembali lagi kepada Nabi #&, sedang adonan gandum
sudah lembut dan isi belanga yang berada di atas tungku sudah hampir
masak. Maka aku mengatakan: ‘Ada sedikit makanan dari sisiku, ya
Rasulullah, silakan datang ke rumahku bersama satu atau dua orang.’
Beliau bertanya: ‘Seberapa banyak makanan itu?” Aku menyebutkannya,
dan beliau bersabda: “Wah, cukup banyak lagi baik. Beri tahu istrimu,
janganlah dia mengangkat belanga dan roti dari tungkunya sampai aku
datang ke sana.’ Lebih lanjut, beliau bersabda: ‘Bangkitlah kalian.’

Bab 56 : Keutamaan Lapar, Kesederhanaan Hidup, Bersahaja Dalam Makanan ...

Scanned with CamScanner



Maka kaum Muhajirin dan Anshar segera bangkit, lalu aku menemui
jstriku dan aku rr}emberitahu: ‘Celaka kamu, Nabi #& datang bersama
para Sahabat dari kaum Muhajirin dan Anshar serta beberapa orang
yang ada bersama mereka.” Namun istriku menanggapi: ‘Apakah beliau
bertanya kepadamu?” *Ya,’ jawabku.

Setelah tiba di rumah Jabir, Rasulullah bersabda kepada para Sahabat:
‘Masuklah dan jangan berdesak-desakan.” Kemudian beliau memotong
roti dan mengambil daging, dan beliau pun menutup kembali belanga itu
dan membiarkan belanga itu tetap direbus, lantas beliau menyajikannya
kepada para Sahabat. Setelah itu, beliau kembali dan masih terus saja
memotong serta menyajikannya sehingga mereka kenyang dan masih
terdapat sisa di belanga itu. Kemudian beliau bersabda (kepada istriku):
‘Makanlah kamu, dan bagi-bagikanlah karena orang-orang sekarang ini
sedang ditimpa kelaparan.”” (Muttafaq ‘alaib)

Dalam sebuah riwayat disebutkan; Bahwa Jabir bercerita: “Ketika
parit tengah digali, aku melihat Nabi #& tampak begitu lapar. Karena itu
aku pulang menemui istriku, dan aku bertanya kepadanya: ‘Apakah
engkau mempunyai makanan? Sesungguhnya aku melihat Rasulullah £
benar-benar lapar.” Lantas istriku mengeluarkan sebuah kantong yang
berisi satu sha’ gandum, dan kami juga memiliki seekor kambing jinak.
Maka aku pun menyembelih kambing itu, lalu menumbuk gandum.
Setelah selesai, aku memasak kambing yang telah aku potong-potong
serta aku memasukkannya ke dalam belanga. e
Selanjutnya, aku beranglkat menemui Rasulullah £, akan tetapi istriku
berkata: ‘Jangan mempermalukan aku di hadapan Rasulullah # dan
orang-orang yang bersama beliau.’ Maka perlahan aku menemui beliau
dan secara diam-diam aku mengatakan: ‘Wahai Rasulullah, kami telah
menyembelih seekor kambing dan sudah memasak satu sha’ gandum.
Apabila berkenan, silakan engkau dan beberapa orang yang bersamamu
datang.” Kemudian, Rasulullah #£ mengangkat suara seraya bersabda:
‘Wahai pasukan Khandag, sesungguhnya Jabir telah membuat hidangan,
marilah kita ke sana bersama-sama.’ Lebih lanjut, beliau & bersabda:

Janganlah sekali-kali kalian mengangkat belanga kalian, dan jangan pula

kalian memotong-motong adonan roti itu sehingga aku datang.’
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Aku bergegas kembali ke rumah, dan disusul kemudian oleh Njp; 4
beserta para Sahabat. Akhirnya aku menemui istriku, dab dia berkg,.
‘Apa yang kamu lakukan, apa yang kamu lakukan!’ Lalu aku katak,,,
‘Aku telah melakukan apa yang (saran) kamu katakan tadi.’

Kemudian aku mengeluarkan adonan tadi, lantas beliau pun melud,};
adonan itu seraya memberkahinya. Setelah itu beliau menuju ke belang,
lalu meludahi dan memberkahinya. Maka beliau bersabda kepada kap;.
‘Panggillah tukang roti, dan suruhlah dia membuat roti bersamam,,
Ciduklah air dari belanga itu, namun janganlah kamu menurunkanny,
(dari tungku).’

Pada saat itu, mereka semua berjumlah seribu orang. Aku bersumpah,
demi Allah, setiap mereka pasti telah makan hingga akhirnya mereka
meninggalkannya dan pulang ke rumah masing-masing. Sedang di dalam
belanga tadi masih terdengar suara air mendidih seperti semula, bahkan
adonan yang dibuat pun masih bisa dibuat roti seperti semula.

an Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/395—Fathul Bari), dan
Muslim (2039).

e 5335 Y : Kami tidak merasakan makanan.

e Jul): Cangkul.

e 3l : Anak kambing betina. date

* 12335 Gimally : Adonan itu sudah melembut.

J j,..l\ : Tungku yang dipergunakan untuk membuat roti.

* &5 Celaka kamu. Yakni ungkapan yang dimaksudkan untuk
menyampaikan rasa kasihan.

o Elpaalienss. Menutup keduanya (kuali dan tungku).
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ndungan Hadits

. Perintah untuk saling tolong-menolong di dalam perbuatan yang
membawa manfaat bagi kaum muslimin. Hal itu dapat Anda lihat
dengan jelas pada keikutsertaan Rasulullah % dalam pekerjaan yang
dilakukan oleh para Sahabat. )

9. Kecintaan para Sahabat . kepada Rasulullah.

3. Kegigihan RaSI.Jlullah #& dalam menyebarkan kebaikan ke seluruh
Sahabatnya, yaitu beliau mengajak mereka untuk makan bersama.

4. Tidak seharusnya para pejuang meninggalkan tempatnya terkecuali
atas seizin pimpinannya.
5. Menunjukkan mukjizat memperbanyak makanan yang dimiliki oleh

Nabi Muhammad .

6. Rasa memiliki antar sesama orang-orang Mukmin, berikut tindakan
mereka yang tanpa ragu mendahulukan saudara-saudara seiman atas
dirinya sendiri. |

7. Disunnahkan memberi hadiah, khususnya di hari-hari ketika orang
sangat membutuhkan bantuan dan dalam keadaan lapar.

A
SIS
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521. Dari Anas ¢ , dia mengemukakan: “Abu Thalhah berkata kepad,
Ummu Sulaim: ‘Aku mendengar suara Rasulullah #£ begitu lemah,
yang aku tahu disebabkan oleh rasa lapar. Apakah kamu mempunyy;
makanan?’ Ummu Sulaim lantas menjawab: “Ya, punya.’ Kemudiy,
‘dia mengeluarkan beberapa potong roti gandum, lalu dia mengamp;
kerudungnya dan membungkus roti itu dengan sebagian kerudungnyQ’
dan setelah itu dia memasukkannya ke balik bajuku, sedangkan sisany,

diberikan kepadaku.

Selanjutnya, dia memintaku menemui Rasulullah £&. Maka aky pergi
untuk menemui beliau, dan kudapatkan beliau tengah duduk di masjiq
bersama beberapa orang. Aku menjumpai mereka, maka Rasulullah j
bertanya: ‘Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?’ “Ya,’ jawabky,
Beliau berkata: ‘Apakah untuk makan?’ “Ya,” jawabku lagi. Selanjutnya
beliau bersabda: ‘Bangkitlah kalian semua.’

Maka mereka pun berangkat, dan aku berjalan di depan mereka hingga
akhirnya aku menjumpai Abu Thalhah dan kuberitahu tentang hal itu.
Maka Abu Thalhah mengatakan: “Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah i
telah datang dengan beberapa orang sedangkan kita tidak mempunyai
makanan yang cukup untuk kita berikan kepada mereka?’ Kemudian
Ummu Sulaim berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.

Maka Abu Thalhah pun berangkat, hingga akhirnya menemui beliau .
Lantas Rasulullah dan Abu Thalhah berjalan hingga masuk rumah. Lalu
Rasulullah £ bersabda: ‘Bawalah kemari makanan yang akan kamu
hidangkan, wahai Ummu Sulaim.” Kemudian, Ummu Sulaim bersegera
membawa roti itu. Maka Rasulullah memerintahkan agar memotong:
motongnya, dan supaya Ummu Sulaim mengolesinya dengan minyak
samin sebagai lauknya. Setelahnya, Rasulullah #£€ mengucapkan sesuatu
kepada makanan itu yang dikehendaki oleh Allah.

Sesudah itu, beliau bersabda: ‘Berikan izin masuk kepada sepuluh orang.

Maka dia pun mempersilakan mereka masuk, lalu mereka makan sampai
kenyang. Setelah itu, mereka keluar.

Beliau bersabda lagi: ‘Berikan izin masuk kepada sepuluh orang lainnya.’

Maka dia pun mempersilakan mereka mereka, lalu mereka makan sampa!
kenyang, Setelah itu, mereka keluar.
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Lantas, beliau mengatakan lagi: ‘Berikan izin kepada sepuluh orang.’

Malka dia memper silakan mereka masuk, hingga akhirnya semua orang

dapat makan dan merasa kenyang, Orang-orang tadi berjumlah sekitar
tojub puluh atau delapan pulub orang.>> (Murtafaq ‘alaib)

Dalam sebuah riw-ayat disebutkan: “Sepuluh orang kemudian masuk
dan sepuluh - !amnya keluar, sehingga tidak ada seorang pun dar1
mereka melainkan ikut masuk dan makan sampai kenyang. Kemudian

dia mengumpulka}n makanan itu dan ternyata makanan itu masih seperti
sedia kala, sebagaimana saat mereka akan memakannya.”

Dalam riwayat yang lainnya lagi disebutkan: “Sepuluh orang demi
sepuluh orang makan secara bergantian, hingga beliau mempersilakan
sejumlah delapan puluh Sahabat. Dan setelah itu barulah Nabi # dan
tuan rumah masuk makan. Dan, mereka masih menyisakan makanan.”

Riwayat yang lainnya lagi menyebutkan: “Kemudian mereka masih
meninggalkan sisa yang bisa diberikan kepada tetangga-tetangganya.”

Dalam sebuah riwayat dari Anas &% , dia bercerita: “Pada suatu hari
aku mendatangi Rasulullah #&, lalu aku menjumpainya dalam keadaan
duduk bersama beberapa orang Sahabatnya, sedangkan perutnya diikat
dengan kain ikatan. Maka aku bertanya kepada beberapa orang Sahabat
tersebut: ‘Mengapa Rasulullah mengikat perutnya?” Mereka menjawab:
‘(Itu beliau lakukan) karena lapar.’ =
Aku pun segera berangkat menemui Abu Thalhah, yaitu suami Ummu
Sulaim binti Milhan. Lantas kukatakan: “Wahai ayahku, sesungguhnya
aku menyaksikan Rasulullah mengikat perutnya dengan kain pengikat,’
maka aku tanyakan kepada para Sahabat beliau, dan mereka menjawab:

‘Ttu beliau lakukan karena lapar.’ ' ,
Lantas Abu Thalhah bergegas masuk menemui ibuku, seraya berkata:

‘Apakah engkau mempunyai makanan?’ “Ya, punya. f}ku mempuny'ai
beberapa potong roti dan beberapa butir kurma. Apab}la Rasulullah %
datang sendirian, maka kita bisa mengenyangkan bellla-u. Akan L
jika beliau datang dengan orang lain, maka makanan int ter lalu se.d1k1t
untuk mereka makan.”” (Lalu dia menyebutkan hadits tersebut di atas

Secara lengkap).
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Hadlts ini d1r1wayatkan oleh al-Bukhari (I/517—Fathul Biri), dan

Muslim (240). Sedangkan beberapa riwayat lainnya ada pada Muslim,

Raata Hadits
S\ : Kerudung.

}0.11

: Memasukkannya dengan penuh tekanan dan tenaga.

’

6@) 5: Membungkusnya dengan sebagian kain kerudung,
L5J-° Bawalah kemari.

\t\

E\

i : Bejana yang terbuat dari kulit yang khusus sebagai tempat
minyak samin dan madu, tetapi tempat ini lebih khusus dipakai
untuk tempat minyak samin.

4231 : Dia menjadikan (minyak) yang keluar dari bejana tersebut
sebagai lauk.

L{\;}a : Mengumpulkannya setelah mereka semua makan.
\glis : Seperti sedia kala sebelum mereka makan. |
173 : Sisa makanan. -

\31.43 Meninggalkan sisa.

| e85 13351 : Menyampaikan (makanan itu) kepada para tetangga
sebagal hadiah bagi mereka.

Cuaé : Membalut/mengikat.
4.5 : Potongan.

%, w'Ras':.ilulldh pernah bermalam selama beberapa hari ddlam e
keadaan lapar, sedang keluarga beliau tidak punya persediaan. ..

makan malam; dan roti mereka dari gandum.

e e
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1. Diper bolehkan melakukan suatu tindakan atas dasar perkiraan dan

| tanda-tandfl-_ Palam hfﬂ ini, Abu Thalhah &% menjadikan kelemahan
\ suara Nabi £ sebagai pertanda lapar.

2. Piper bolehkan menyampaikan undangan makan di masjid, demikian
juga pemenuhan undangan tersebut dari masjid langsung.

3. Dibolehkan mengundang orang lain untuk makan-makan walaupun
bukan dalam rangka acara walimahan.

4. Tidak ficngapd mengundang banyak orang untuk makan makanan
yang sedikit.

5. Jika OIallg yang diundang mengetahui bahwa si pengundang tidak
marah jika dia membawa orang lain untuk ikut, maka tidak ada dosa
baginya untuk mengajak orang tersebut. |

6. Menunjukkan kecerdasan Ummu Sulaim s dan kecemerlangan
otak wanita ini, karena dia mengetahui bahwasanya Rasulullah #
sengaja mengajak banyak Sahabat untuk memperlihatkan karamab
dalam memperbanyak makanan. Oleh karena itu, dia mengatakan:
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.”

7. Perhatian yang begitu besarnya dari para Sahabat terhadap keadaan
Nabi Muhammad £&. i Lyt |

8. Mukjizat dalam melipatgandakan makanan hingga menjadi banyak
melalui berkah Nabi . | | |

9. Diperbolehkan makan sampai kenyang, karena di dalam hadits itu

disebutkan: “Maka mereka pun makan sampai kenyang.”

10. Diperbolehkan memasukkan tamu sepuluh orang, SCPl'llul.l orang,
dengan catatan hal itu memang diperlukan; dalam kondisi minimnya

makanan misalnya, atau karena tempat duduk yang sempit.

« Q8 LL8,
YT e
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_ Beberapa Catatan

“Dalam suatu majelis imla’, aku pernah ditanya mengenai hikmah
~ pengelompolkan para Sahabat tersebut menjadi sepuluh orang, sepuluh
- orang; maka saya menjawab, bisa jadi karena makanan yang disediakan
hanya sedikit dan berada di satu tempat sehingga tidak memungkinkan

untuk dikerumuni banyak orang.

~ Selanjutnya, ditanyakan juga, mengapa mereka tidak langsung saja
" masuk semua, lalu bagi mereka yang memungkinkan bergabung biar
 dapat bergabung makan bersama-sama, dan hal itu akan lebih mengena
' dalam pengikutsertaan semua orang demi melihat mukjizat Rasulullah,
' berbeda jika hal itu dilakukan hanya sebagian demi sebagian, yang akan
" mengalami pengulangan sampai berkali-kali saat meletakkan makanan
karena tempatnya yang terlalu kecil? Menjawab pertanyaan ini, akan
kutegaskan; bisa saja hal itu dilakukan dikarenakan sempitnya rumah.
Wallabu a’lam.” ‘

Kedua: Ucapan Anas kepada Abu Thalhah: “Wahai ayahku,” adalah |
termasuk bagian dari etika saja, karena dia (Abu Thalhah) adalah suami
ibunya (bukan ayah kandungnya).

Ketiga: Perkataan Ummu Sulaim: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Perkataan seperti itu (“dan Rasulnya:) khusus pada masa |
ketika Rasulullah #£% masih hidup, karena beliau memang mengetahui
melalui perantara wahyu. Adapun sepeninggal beliau, maka yang benar
kalimat itu tidak lagi diucapkan, tetapi cukup hanya dengan mengatakan:

|

Pertama: Al-Hafizh 4% dalam kitab Fathul Bart (VI/591) berkata. |

“Wallahu a’lam (Allah yang lebih mengetahui).” 0
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